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PRESIDEN
R,EPUBLIK INDONE$A

PERATURA}.I PRESIDEN REPUBUK INDONESIA

NOMOR 9 TAHUN 2006

T'ENTAl.lG

PERUBAHAN ATAS

PERATURAT.I PRESIDEN NOMOR 55 TAHUN 2OO5 TE.I{TAI'IG

HARGAJUAL ECERA}.I BAHAN BAKARMII{ITAK DAIAM MGERI

DENGAI.I RAHIVIAT TUHAN YAI{G IvIAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDOMSIA,

Menimbang i a. bahwa dalam rangla menyelamatkan kegfutan usaha perikanan

sebagai abbat dari pengura4gan subsidi Bahan Bakar Minyak

(BBM) dalam negeri sebagumana diatur dalam Peraturan

Presiden Nomor 55.fahun 20OS tentarrg llar3aJual Ecerzn Bahan

Bakar Minyak Dalam Negeri, drpandang perlu untuk memberikan

keringana n kepada kegiatan usaha perikanan Indonesia;

bahwa sesuai dengan A4ggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBI9 Tahun 2006, kebutuhan Bah4n Bal<ar Minyak (BBM)

untuk Tentaru Nasional lndonesia C[NI) dan lGpolisian Negara

Republik Indonesia (POIRI) diberikan dalam bentuk uang dan

tidak bersubsidi;

b ahv' a berdas atb'an p erfirnb ar3an seb agaimana dimals vd p ada

huruf a dan huruf b, perlu mengubah Peraturan Presiden Nomor

55 Tahun 2OOS tentang Harga Jual Eceran Bahan Bak,at Minyak

DaLam Negeri, dengan Peraf,*ran Presiden;

Merrgingat : 1. Pasal, 4 ayat (1) Undarrg-Unda4g Dasar Negara Republik

Indonesira Tahun 1945;

2. Undang-Undang ...
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Undarrg-Undang Nomor I Tahrur 1989 tentang Pajak

Pefiambatwn Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas

Banng, Mewah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

1983 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nornor 3264) sebagaimana telah beberupa kali diubah terakhir

dengan Undang-Undang Nomor. 18 Tahrur 2OOO (kmbaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2O0O Nomor lZ8, Tambahan

kmbamnNegara Republik Indonesia Nomor 9986);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daenh (Inmbamn Negara Republik Indonesia

Tahun 1997 Nomor 41, Tambatwn Lembarun Negara Republik

Indonesira Nomor 9685) sebagatmatu telalt diubah dengan

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2OOO (Lembamn Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO0 Nomor 246, Tambahan

Lembarun Negara Republik Indonesia Nomor q048);

Undang-Undarrg Nomor 22 Tahwt ?OOt tentarg Minyak dan Gas

Bumi (Icmbaran Negara Republik Indonesira Tahun zOOt Nomor

L 3 6, T ambahan Inmbarun Negara Republik Indrrnesia Nomor 4 1 5 2)

sebagaimana telah benfuah berdasarkan putusan Ivlat{<amah

Konstitusi Nomor OO2/P|UIJ-I/20O9 ta4ggat 21 Desember 2004

(Berita Negara RepubliklndonesiraNomor I Tatut ZO05);

Undaqg'Undang Nomor 3l Tahm 2W4 tentaqg Perikanan

(l,ernbanrt Negara Republik Indonesia Talun 2004 Nomor 118,

T arrbalwn Lernbanrt Negara Republik Indonesia Nomor 4 4 3 S) )

6. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2OO5 tentang Anggaran

Pendapatan do;n Belar$a Negara Tahwt A4ggaran 2006

(Lembamn Negara Republik Indonesia Tahwt 2OO5 Nomor 133,

T amb ahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor + 57 l) ;

4.

5.

7, Perah.lran ...
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T.PeraturanPemer in tahNomor6sTahunKoo| tentar rgPajak

Daerah0pmbaranNegaraRepubl iklrrdonesiaTahun20ol

Nomorlls,Tambahanl.embararrNegaraRepubliklndonesia

Nomor +13S);

g. peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahwr 2oo2 tenta4g Badan

pengatur Penyediaan dan Pendistribusian Bahan Bat@r Minyak

dan Kegiatan Usaha fengar\Skdtan Gas Bumi Melalui Hpa

(LembaranNegara Republik Indonesia Tahrur 2oo2 Nomor 141,

T ambahan l-pmb amnNegara Republik Indonesia Nomor + z5 3) ;

g. Peraturan Pemerintatr Nomor 96 Tahwr 2004 tentang Kegiatan

usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lpmbaran Negara Republik

Indonesia Tat[ur 2OO4 Nomor La4rTanbaltan l.embamn Negara

Sepubtik lrdonesia Nomor 44'36);

10. Kepuiusan Presiden Nomor 86 Tatrun zooztenta4g Pembentukan

Baaan Pengatur Penyediaan dan Pendistribusien Bah4n Bat"at

MinyakdanlcsiatarrUsalraPerrgarrgkutanGasBumiMelalui

Prpa;

11. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahwr 2oo5 tentarrg tlaryalval

Eceran Bahan Bakar Minyak Dalam Negeri;

MEMUTUSI(AI.I

PERATURAIY PRESIDEN TENTA}'IG PERI,JBAHAI'I ATAS PERATUMI{

PRESIDEN NOMOR 55 TAHUN 2OA5 TEIVIAT'IG HARGAJUAL ECERAI'{

BA}IAN BAIGR MII'IYAK DAI,AM MGERI.

Pasal I

Bebempaketentuen dalam Peraturan Pnesiden Nomor 55 Tahun 2005

tentang?atgaJual Eceran BahanBal(ar lvtinyak Dalam Negeri diubah

sebagai berikut:

1. Ketentuan ...
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1. Ketentuan Pasal 2 ayat (D dsrl ayat (0 diubah, sehingga

keseluruhan Pasal 2 berbunyi sebagaiberihrt :

Pasal2

(1) llarga jtnl ecemn Minyak Tanah (Kercsene) untuk Rumah

Tangga dan Usaha lccil di' titik serah, termasuk Pajak

Pefiambalwn Nilai (PPM untuk setiap liter ditetapkan

Rp 2.000,00 (dua ribu rupiah).

(D ttarta jr;ull ecemn Bensin Pnemium dan Minyak Solar (Gas

Oil) untuk Usaha lGcil, Usaha Perikanan,ltansportrasi, dan

Pelayanan Umum di titik serah termasuk Pajak Yefiantbahan

Nilai (PPM untuk setiap liter ditetapkan sebagai berikut :

a. Bensin Premium : Rp 4.500,00
' (empat ribu lima ratus rupiah);

b, Minyak Solar (Gas OiIl : Rp 4,900p0

(empat ribu tiga ratus rupirah).

(3) Harga jual ecemn Bensin Premium dan Minyak Solar (Gas

OiIl sebagaimana dimaksud pada ayat (2) rmtuk Tlansportasi

darut termasuk sungai, dattav, dan penyeberangan sudah

termasukPajakBahan&akarYtendamanEermotor(PBBru).

(4) Rincian Rumah Tangga, Usaha IGcil, Usaha Pefil,anan,

Tlansportasi dan Pelayatan Umum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Iampiran I

Perafivan Presiden ini.

2. Lampiran I diubah, sehingga keselunrhan Lampiran I berbunyi

sebagai berikut:

RINCI.AN
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RINCI.AN RUIVTAH TAI'IGGA, USAHA KECIL, USAH.A PEruI(AI'IA}'I'

TRAI.ISPOMASI, DAI-{ PELAYAT'IAI'I UMUM

RumahTangga

Koruumen yaqg nnnggunakan minyak

tanah (Kctog;nel untuk memasak dan

WrLerryNLdalsm linglup Rumalt Tangga.

Usaha lGcil

Koruumen yartt merygrrnakan MinYak

Tanalr (IGnw@, Bensin Premium dan

Minyak Solar (6at OiI yunt usaha kecil

yang setelah diverifikasi instansi berwenang

&pat diberikan kebutuhan BBM paling

banyak 8 kiloliter/bulan/Unit Usaha lGcil.

Usaha Perikanan

Koruumen yar1g MinYak

Solar (6aa Oitr tedndari:

a, Nelayan yar\g menSguakan kapal ikan

Indonesia deng;w ukuran maksimum

90 GT dan diberikan kebutuhan BBM

paling banyak 25 (dua puluh lima)

kiloliter/bula,n wrtuk keSi,atan

Pena4gtePan ikan;

b, Nelayan yaqg menggunakan kapal ikan

Indonesia dergan ukuran di atas 30 GT

dan diberilan kebutuhan BBM paling

banyak 25 (drn Puluh lima)

kiloliter/bulan untuk rr'egiatan

penangkaparr ikan;

c. Pembudidaya-ikan lccil Yant

menggunakan sarana penrbvdtdayaan

ikan untuk operasional perbenihan dan

pembesaran.

Tlansportasi...
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Ttanspofiasi

Konsumen yaqg menggunakan Bensin

Pnernium dflt lvlin)"ak Solar (Car Oil terdw

dari:

Rumah Sakiq Sarana Pendidikan l*koleh/

Pesantnerq Tempat l&ladah, IGematorium,

Sarana Sosi4l, dan lGntor Pemerintahan.

3. Lampiran II diubah, sehingga keselunrhan Lampiran II berbunyi

sebagaiberikut:

I(oruumen yary menggunalcan Bensin

Pnemfum dan Minfk Solar (6ar OiI tqrdw

dari:

a. Segala bentuk sarana Eanspofiasi darat
(<endaraan berrnobr, kerca api) yang

digunal€n untuk arykutan umum dan

arylutan suntai, danau, dan

penyebera4gan (ASDP);

b. IGpal berbendcra nasional dengan

bayekdalam negeri;

c. Ytendosan bcrmotor milik Instansi

Pemerintah/Suxasta, Yapal milik

Pemerintalr; etau

d. IGndaraan bermobr milikpriba.di.

Pelayanan Umum

PEMTAPA}.I...
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PET.IETAPAI{ TTIIK SERAH DAI{ TATA CARA PEMBAYAMN BBM

Titik Serah (Autody Itansfer Poinl, BBM

1. Titik Serah (Cusbdy Ilansfer Poinl Minyak Tanah (Kercsene)

urrtuk Rumah Tangga dan Usaha l{e;crl adalah pada Termnal

Transit/Instalasi/Depot dergan har5a sebagaimana dimalaud

dalarnRasalz ayat (l) Peraturan hesiden ini.

2. fitik Seratr (CltsMy Ttzttsfer Poinl Beruin Pnemium dan

Minyak $olar (Gas Oitr wrtuk Usaha Iccil, Usalts Petil<utan,

Txansporbsi2 darL Pelayanan Umum adslah pada Stasiun

Pergisian BBIvl, Bunker/dgen Bunker, Terminal

Tlansit/Instalasi/Depot derggn hsrgfl sebagaimana dimaksud

dalamPasalZ ayat (2) Petu;fiimn Pnesiden ini.

3. Titik Serah (Cwtdy ftansfer Poinl Minyak Solar (Gas OiIt

wrtnk kapal berbendera asirg en korpal tujuan luar negeri

dilahl@n melalui Bunker/dgen Bunlcer/Pl Pefiarnina (Persero)

dan / atau Badan Usatn laimya.

4. Titik Serah (Custdy Tlansfer Poini Bensin Pnemium dan Minyak

Solar (Gas Oitr ru,fuk industri, percmbaryprt, pemba4gkit listrik,

dar. konsumen lainnya dilakukan melalui Terminal

Tbnsit/ Ins tzlasi / D epot,

Tata &taPembayannBBM

Tata catz pembayaran atas penjualan /pnyenhan BtsM

sebagaimana dimalaud dalan. Pasal 2 Perr;fiimn hesiden ini,

ditetapkan oleh PI Pertamina (Perserrr) aE;uBadan Usaha lainnya

yang met'dapat penugasan

PI Perhmina (Perserc) ateuBadarL Usaha birutya yangmendapat

penugasan berta4ggtrlg jawab atas pergendalian darl

pengawasan pela,ksanasn pntbayamn BBM sebagainara

dimalcud dalam angks l.

4. I-ampban...

1 .

2.
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4, Iampiran III diubah, sehingga keselunrhan Lampiran III berbunyi

sebagai berikut:

PENGGOTONGAT'WENIS, TmK PE}.IYEMHAN, DAII KONSUMEN BBM

? Selain l(onsrrmen untuk zumah Tang4 Us4ha lccil, Usaha Perikanan,
TlansPorh$, Pelal'anan Umunrr tcapal berbendera asirg, cenhgrpal tujuarn
luarnegeri

MinlakT8rah
(lceilagl'ld

Termind nansit/lnsulasi/Depot

BensinPrEmium,

Mfuryaksolar (C,asoit

Sbsiun Pe4gisian BBIvL
Bunler/AgenBunlcr,

Terminal Tlansit/InstalasVDepot

Usahalccildart

Usalu Perikanan

Bensinn'ernitun,

Minfksolar (C,a,soitr
Sesiun Pengisian BBlvI, TermLral
fransiVlublasi/Dspot

Tlansportasidan

PebyananUmum

Minyak$iar (C,asoitrBunker/dgen Bunlar

IGpal berbendera

ashgdan kapal

tujuan luar negeri

BeruinPrendurL
MinyakSolar (C,asQil Termirul Tlansit/InsblayDepot I fernbangkit Ustri&

Pasal II ...
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Pasal II

P emfiull an Presiden ini mulai berlaku p ada tl;ng2gal drtetapt an.

Ditetapkan dilalwrta

padatanggal 11 April 20OG

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR H. SUSILO BA]vIBANG YUDHOYONO

Salinan sesuai denganaslinya

4

ahattandso,]qlll!}4
\{'yo!


